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Abstract − Rainfall is one of the elements in the climate. High 

rainfall intensity or what is often called extreme rain can result 

in flooding. To minimize the occurrence of floods caused by 

rainfall, a daily rainfall forecast is needed. Rainfall forecasting 

has become one of the most scientific and technologically 

challenging problems around the world in the last century. The 

Naïve Bayes Classifier (NBC) method, a classification method 

that can be used for rainfall forecasting in this study. The data 

used came from the BMKG of all stations in DKI Jakarta 

province from 2017 to 2021 with four independent variables, 

namely Average Temperature (°C), Average Humidity (%), 

Irradiation Duration (hours), and Average Wind Speed (knots). 

The results of the study showed that the NBC method training 

data produced an accuracy of 0.96710 or 96.710%. 

 
Abstrak −  Curah hujan termasuk salah satu elemen pada 
iklim. Intensitas curah hujan yang tinggi atau yang sering 
disebut hujan ekstrem dapat mengakibatkan terjadinya 
banjir. Untuk meminimalisir terjadinya banjir yang 
diakibatkan oleh curah hujan, maka diperlukan prakiraan 
curah hujan harian. Prakiraan curah hujan telah menjadi 
salah satu masalah yang paling ilmiah dan teknologi 
menantang seluruh dunia pada abad terakhir. Metode Naïve 
Bayes Classifier (NBC), metode klasifikasi yang dapat 
digunakan untuk prakiraan curah hujan pada penelitian ini. 
Data yang digunakan berasal dari BMKG seluruh stasiun di 
provinsi DKI Jakarta dari tahun 2017 hingga tahun 2021 
dengan empat variabel independen yaitu Rata-rata Suhu (°C), 
Rata-rata Kelembaban (%), Lama Penyinaran (jam), dan 
Rata-rata Kecepatan Angin (knot). Hasil dari penelitian 
menunjukkan untuk data training metode NBC menghasilkan 
akurasi sebesar 0,96710 atau sebesar 96,710%.  
 
Kata Kunci − Curah Hujan, Klasifikasi Naïve Bayes Classifier. 

 
I. PENDAHULUAN 

Banjir di Indonesia khususnya di DKI Jakarta 
diperkirakan terjadi hampir setiap tahun, hal ini disebabkan 
tingginya intensitas hujan. Curah hujan juga merupakan 
faktor yang secara langsung mempengaruhi perubahan 
cuaca, baik cuaca yang menguntungkan maupun cuaca yang 
buruk. Beberapa faktor kunci yang dapat mempengaruhi 
terjadinya presipitasi antara lain suhu udara, kelembaban 
udara, kecepatan angin, dan waktu penyinaran [1]. Iklim 
merupakan bagian penting dari geografi, karena iklim 
memiliki pengaruh yang besar terhadap aktivitas manusia di 

lingkungan, seperti transportasi, pertanian, perkebunan dan 
lain-lain. Selain curah hujan, cuaca juga menjadi faktor 
penyebab banjir. Tidak seperti iklim, aktivitas atmosfer 
dalam jangka waktu yang lama dengan kondisi akumulatif 
kondisi cuaca rata-rata  seperti  angin, suhu dan curah 
hujan[2].  

Kebutuhan prakiraan cuaca yang akurat juga diharapkan 
akan sangat bermanfaat bagi masyarakat dalam aktivitas 
sehari-hari yang membutuhkan informasi lebih akurat 
terkait prakiraan cuaca. Badan Meteorologi dan Geofisika 
Federal (BMKG) mengukur faktor cuaca setiap hari. 
Ketersediaan data yang melimpah pada faktor meteorologi 
ini mendukung ekstraksi informasi untuk prakiraan cuaca 
menggunakan data mining[3]. Data Mining merupakan 
kegiatan yang meliputi pengumpulan, pemakaian data 
historis untuk menemukan  keteraturan,  pola  dan  
hubungan  dalam  set data  ukuran  besar[4][5]. Data mining 
dibagi menjadi enam kelompok berdasarkan tugas yang 
dapat dilakukan, yakni deskripsi, klasifikasi, prediksi, 
estimasi, klister, dan asosiasi. Teknik prediksi (forecasting) 
melakukan estimasi terhadap sebuah data baru. Teknik ini 
mirip dengan klasifikasi, tetapi variabel target lebih kearah 
numerik dari pada kategorik. Biasanya jenis data pada 
teknik ini adalah runtun waktu (time series) dalam rentang 
waktu dari jam, harian, mingguan, bulanan bahkan tahunan. 
Masalah  yang diprediksipun  bervariasi,  seperti perkiraan 
cuaca, tingkat inflasi, transaksi retail, maupun kurs mata 
uang[6]. 

Klasifikasi membantu membedakan kelas yang 
diketahui untuk tujuan memprediksi yang tidak diketahui. 
Salah satu metode klasifikasi yang sering digunakan adalah 
Naïve Bayes Classifier[7]. Naïve bayes Classifier 

merupakan pengklasifikasian sederhana yang menghitung 
probabilitas dengan menjumlahkan frekuensi dan nilai dari 
data yang ada. Naïve Bayes berdasar kepada teorema bayes 
yang digunakan untuk menghitung probabilitas dari tiap 
kelas dengan asumsi kelas satu dengan yang lain 
independen (tidak saling tergantung)[8].   

Pada penelitian ini, penulis melakukan klasifikasi 
menggunakan metode Naïve Bayes Classifier (NBC), 
metode ini bertujuan untuk mencari status curah hujan. 
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II. PENELITIAN YANG TERKAIT
Penelitian yang melakukan prediksi status curah hujan 

dengan metode naïve bayes telah banyak yang melakukan. 
Sedangkan penelitian ini mengusulkan status curah hukan 
menjadi tiga status curah hujan yaitu hujan, hujan ekstrem, 
dan tidak hujan, dengan data hasil pengumpulan melalui 
seluruh stasiun BMKG di DKI Jakarta. Misalnya, penelitian 
terkait perbandingan klasifikasi curah hujan dengan metode 
SVM dan NBC, data yang digunakan tahun 2018 di DKI 
Jakarta. Dari hasil analisis klasifikasi yang didapat bahwa 
metode terbaik yaitu Support Vector Machine hal ini 
dibuktikan dengan tingkat akurasi sebesar 79,45 % lebih 
besar dari tingkat akurasi metode Naïve Bayes Classifier 
yaitu 65,75%[1]. Memprediksi curah hujan di provinsi Bali 
menggunakan metode Naïve Bayesian. Penelitian ini 
dengan pengujian terdiri dari 132 data dengan masing-
masing kategori hujan sebanyak 88 data. Hasil hasil akhir 
pengujian ini didapatkan nilai akurasi untuk klasifikasi 
hujan dengan kategori ringan, normal, dan deras berturut 
turut 79.5%, 40.5% dan 86.4%[9]. Memprediksi status 
gunung berapi menggunakan dua algoritma klasifikasi 
KNN dan Naïve Bayes Classifier dengan metode K-Fold 
Cross. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan dua 
algoritma untuk validasi data untuk prediksi aktivasi status 
gunung berapi. Hasil akhir penelitian yang dibagi kedalam 
3 fold di setiap metode klasifikasi diperoleh perbandingan 
akurasi sistem rata-rata tertinggi pada k-nn 63,68 % dengan 
standar deviasi 7,47 %. Sedangkan metode naive bayes 
diperoleh rata-rata akurasi sebesar 79,71 % dengan standar 
deviasi 3,55 %. Selain itu, penggunaan naive bayes jaraknya 
akurasi lebih dekat dibandingkan dengan k-nn[10].   

 
III. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi curah hujan 
yang dikombinasikan dengan klasifikasi algoritma naïve 

bayes classifier. Tahapan awal dilakukan dengan 
pengumpulan dataset dari BMKG. Tahap berikutnya 
melakukan cleaning data untuk menghilakan data missing 
dan variabel yang tidak digunakan. Berikutnya membagi 
jenis data menjadi data training dan data testing. Tahapan 
selajutnya adalah melakukan proses pelatihan dataset 
tersebut menggunakan metode naive bayes classifier. 
Tahapan selanjutnya setelah diperoleh model dari model 
terbaik pada data training, maka akan dilakukan proses 
klasifikasi dengan data testing. Selanjutnya setelah proses 
untuk data training dilakukan, maka akan menghasilkan 
tabel confussion matrix untuk data training. Pada data 
testing juga dilakukan proses naïve bayes classifier dari 
model yang telah diperoleh dengan data training, sehingga 
data testing akan menghasilkan confussion matrix untuk 
digunakan digunakan untuk mencari nilai akurasi pada 
metode naïve bayes classifier.  
 

 
Gbr. 1 Ilustrasi metode penelitian yang digunakan. 

 
A. Dataset  

Penelitian ini menggunakan data yang bersumber dari 
website resmi BMKG dataset yang digunakan adalah 
curah hujan harian di Provinsi DKI Jakarta mulai 01 
Januari 2017 hingga 31 Desember 2021 pada seluruh 
stasiun BMKG di DKI Jakarta.  
 

TABEL I 
DATASET 

Jenis Variabel Nama Variabel Skala 

Variabel 
Independen (X) 

 

Rata-rata Suhu (°C) Rasio 
Rata-rata 
Kelembaban (%) Nominal 

Rata-rata Lama 
Penyinaran (jam) Nominal 

Rata-rata Kecepatan 
Angin (knot) Rasio 

Variabel 
Dependen (Y) Status Ordinal 

 
TABEL II 

KATEGORI VARIABEL DEPENDEN 

Variabel 
Definisi Operasional Variabel 

Hujan Hujan 
Ekstrem 

Tidak 
Hujan 

Status 

Jika nilai 
pada variabel 
curah hujan > 
0 dan ≤ 50 
mm / hari.  

Jika nilai 
pada 
variabel 
curah 
hujan 
>50 mm 
/ hari  

Jika nilai 
pada curah 
hujan = 0 
mm / hari.  
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B. Data Cleaning 

Tahap kedua pada penelitian ini adalah proses 
pembersihan data bertujuan agar dataset tidak 
mengandung noise yang masih outliers atau eror, data 
incomplete merupakan data yang nilai atributnya hilang, 
dan data inconsistent data yang tidak konsisten sehingga 
dapat mempengaruhi hasil klasifikasi.  

 
C. Data Training dan Data Testing 

Data yang telah dipraproses dibagi menjadi data latih 
dan data validasi.  Data  latih  digunakan  untuk  
membangun model Artificial  Neural  Network, 
Decision  tree,  dan Naïve  Bayesmelalui  proses  
pelatihan,  sedangkan  data validasidigunakan untuk 
memvalidasi model yang telah dibangun pada proses 
pelatihan sebelumnya. Data yang digunakan  untuk  
training  adalah  80%  dan  sisanyasebesar 20% 
digunakan untuk testing[11].  
 

D. Proses Naïve Bayes Classifier 

Naive Bayes Classifier (NBC) menggunakan teori 
probabilitas sebagai dasar teori. Dalam bukunya, Han, J. 
dan Kamber, M. menyatakan bahwa "Bayesian 
classffiers mempunyai tingkat kecepatan dan akurasi 
yang tinggi ketika diaplikasikan dalam database yang 
besar"[12]. Naïve bayes Classifier merupakan 
pengklasifikasian sederhana yang menghitung 
probabilitas dengan menjumlahkan frekuensi dan nilai 
dari data yang ada.  Naïve Bayes berdasar kepada 
teorema bayes yang digunakan untuk menghitung 
probabilitas dari tiap kelas dengan asumsi kelas satu 
dengan yang lain independen (tidak saling 
tergantung)[8]. Rumus NBC untuk klasifikasi adalah 
sebagai berikut: 

𝑃(𝑌|𝑋) =  
𝑃(𝑌) ∏𝑖=1

𝑞
𝑃(𝑋𝑖|𝑌)

𝑃(𝑋𝑖)
   (1) 

Setiap X = {𝑋1, 𝑋2, 𝑋3, … , 𝑋𝑞} sebanyak q atribut atau q 
dimensi dimana : 
𝑃(𝑌|𝑋) = Probabilitas data dengan vektor X pada 
kelas Y 

𝑃(𝑌)  = Probabilitas awal kelas Y (Priori 

probability) 

𝑃(𝑋|𝑌) = Probabilitas akhir (Posterior 

Probability) 
∏𝑖=1

𝑞
𝑃(𝑋𝑖|𝑌)  = Probabilitas independen dari kelas Y 

dalam vektor X 

i  = Observasi ke-i 
 
E. Confussion Matrix 

Aktual merupakan klasifikasi status hujan yang 
sebelumnya telah diklasifikasikan terlebih dahulu. 

Prediksi merupakan hasil dari klasifikasi variabel status 
yang dihasilkan oleh program.  
Beberapa persyaratan yang telah didefinisikan untuk 
matrik klasifikasi di antaranya sebagai berikut: 
𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =  

𝐹11+𝐹22

𝐹11+𝐹21+𝐹12+𝐹22
    (2) 

𝑇𝑟𝑢𝑒 𝑃𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑣𝑒 =  
𝐹22

𝐹12+𝐹22
   (3) 

𝐹𝑎𝑙𝑠𝑒 𝑃𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑣𝑒 =  
𝐹12

𝐹11+𝐹21
   (4) 

𝑇𝑟𝑢𝑒 𝑁𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑣𝑒 =  
𝐹11

𝐹11+𝐹21
   (5) 

𝐹𝑎𝑙𝑠𝑒 𝑁𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑣𝑒 =  
𝐹21

𝐹12+𝐹22
   (6) 

𝑃 =  
𝐹22

𝐹21+𝐹22
     (7) 

Keterangan : 

Accuracy : proporsi jumlah prediksi benar. 

Recall atau true positive (TP) : proporsi kasus positif 
yang diidentifikasi dengan benar 

Tingkat false positive (FP) : proporsi kasus negatif yang 
salah diklasifikasikan sebagai positif 

Tingkat true negative (TN) : proporsi kasus negatif yang 
diklasifikasikan dengan benar 

Tingkat false negative (FN) : proporsi kasus positif yang 
salah diklasifikasikan sebagai negatif 

Precision (P) : proporsi prediksi kasus positif yang benar 

 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pembagian Data Training dan Data Testing 
Data pada klasifikasi umumnya dibagi menjadi dua 
bagian yaitu data training dan data testing. 
 

TABEL III 
PENGGUNAAN DATA TRAINING DAN DATA TESTING 

Data Jumlah 
Training 2.280 
Testing 570 
Total 2.850 

 
Berdasarkan tabel III, total data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah 2.850, dengan komposisi 80% 
untuk data training yaitu sebesar 2.280 data, dan sisanya 
570 untuk data testing. Jumlah data training sebesar 
80% tersebut ditentukan oleh peneliti berdasarkan 
penelitian sebelumnya.   
 

B. Analisis Naïve Bayes Classifier 
Implementasi penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode NBC untuk menentukan nilai 
peluang dalam menentukan kelas klasifikasi. Kelas 
klasifikasi yang dihasilkan adalah hujan, hujan ekstrem, 
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dan tidak hujan dengan jumlah data 2.850 akan 
menghasilkan kelas klasifikasi dan tabel prediksi. Hasil 
priori probability data training dijelaskan pada Tabel 
IV. 

 
TABEL IV 

PRIORI PROBABILITY DATA TRAINING 
Hujan Hujan Ekstrem Tidak Hujan 
0.46535088 0.06578947 0.46885965 

 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa 
probablitas hujan yaitu sebesar 0.46535 diperoleh dari 
1.061 dibagi dengan 2.280. Probabilitas prediksi hujan 
ekstrem sebesar 0.06578 diperoleh dari 150 dibagi 
dengan 2.280. Untuk probabilitas prediksi status tidak 
hujan sebesar 0.46885 diperoleh dari 1.069 dibagi 
dengan 2.280. Selain itu total prediksi masing-masing 
status hujan bisa di jelaskan pada Tabel V. 
 

TABEL V 
HASIL CONFUSSION MATRIX NBC DATA TRAINING 

Observasi 
Prediksi 

Total Hujan Hujan 
Ekstrem 

Tidak 
Hujan 

Hujan 992 0 0 992 
Hujan 
Ekstrem 6 150 0 156 

Tidak 
Hujan 63 0 1.069 1.132 

Total 1.061 150 1.069 2.280 
 

TABEL VI 
PRIORI PROBABILITY DATA TESTING 

Hujan Hujan Ekstrem Tidak Hujan 
0.43333333 0.06842105 0.49824561 

 
Berdasarkan Tabel VI diatas diperoleh nilai probabilitas 
awal untuk masing-masing status pada variabel status 
hujan, hujan ekstrem, dan tidak hujan. Total untuk 
prediksi masing-masing status hujan bisa dilihat pada 
tabel 6.3. Untuk probablitas hujan yaitu sebesar 0.43333 
diperoleh dari 247 dibagi dengan 570. Probabilitas 
prediksi hujan ekstrem sebesar 0.06842 diperoleh dari 
39 dibagi dengan 570. Untuk probabilitas prediksi status 
tidak hujan sebesar 0.49824 diperoleh dari 284 dibagi 
dengan 570.  
 

TABEL VII 
HASIL CONFUSSION MATRIX NBC DATA TESTING 

Observasi 
Prediksi 

Total Hujan Hujan 
Ekstrem 

Tidak 
Hujan 

Hujan 243 0 0 243 

Hujan 
Ekstrem 0 39 0 39 

Tidak 
Hujan 4 0 284 288 

Total 247 39 284 570 
 

Melihat hasil perbandingan data antar observasi dan 
prediksi pada Tabel V dan Tabel VII. Hasil untuk data 
training diperoleh nilai akurasi sebesar 0,96973 atau 
sebesar 96,973%. Hasil akurasi tersebut merupakan 
hasil akurasi yang cukup besar, sedangkan untuk nilai 
error sebesar 0,03026, sedangkan hasil untuk data 
testing diperoleh nilai akurasi sebesar 0,99298 atau 
99,298%. Untuk hasil error data testing diperoleh nilai 
sebesar 0,00701. 
 

C. Hasil Model dan Plot 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.mercubuana.ac.id/



5 

 
 
 
 

  Universitas Mercu Buana 

 
 
 
 

Gbr. 1 Hasil Model Data Training 

 
Gbr. 2   Akurasi dan Plot Data Training 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gbr. 3 Hasil Model Data Testing 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gbr. 4 Akurasi dan Plot Data Testing 
 

V. KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis pembahasan diperoleh hasil akurasi 
untuk data training dan data testing dari metode Naïve 
Bayes Classifier dengan data training sebesar diperoleh 
nilai akurasi 0,96710 atau sebesar 96,710%. Hasil akurasi 
tersebut merupakan hasil akurasi yang cukup besar, 
sedangkan untuk nilai error sebesar 0,03289, sedangkan 
hasil untuk data testing diperoleh nilai akurasi sebesar 
0,99298 atau 99,298%. Untuk hasil error data testing 
diperoleh nilai sebesar 0,00701. 
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KERTAS KERJA 

Kertas kerja ini merupakan materi lengkap dari artikel jurnal yang berjudul 

“Penerapan Algoritma Naïve Bayes Classifier Dalam Klasifikasi Curah Hujan DKI 

Jakarta". Kertas kerja ini berisi semua materi yang diperoleh dari survei tugas akhir. 

Di kertas kerja ini berisi beberapa bagian yang terdiri dari literature review, analisis 

dan perancangan, dataset yang digunakan, tahapan eksperimen, dan hasil 

eksperimen secara keseluruhan. 

 

Bagian I membahas mengenai literature review yang berisi artikel jurnal yang 

menjadi dasar atau landasan dalam penelitian ini. Bagian II menjelaskan mengenai 

analisis masalah yang terjadi. Bagian III menjelaskan tentang source code yang 

digunakan dalam penelitian ini. Bagian IV menjelaskan mengenai dataset yang 

digunakan, termasuk penjelasan dan sumber data. Bagian V berisi tahapan 

eksperimen yang ditunjukkan pada gambar dengan penjelasan dari setiap tahapan. 

Bagian VI merupakan bagian akhir dari kertas kerja ini dan menjelaskan hasil 

keseluruhan dari eksperimen yang telah dilakukan, termasuk penjelasannya. 
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